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ABSTRAK  
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Pembimbing I  : Prof. Dr. Jamaluddin, M.Ed.  

Pembimbing II : Rahmati, M.Pd 

Kata Kunci  : Atensi Peserta Didik dan Gerak Harmonik Sederhana  

 

Atensi adalah salah satu kesadaran yang dilakukan oleh peserta didik baik sedikit atau 

banyaknya suatu aktivitas, keaktifan mengarahkan kepada suatu objek baik dari luar 

dan dalam peserta didik. Atensi hal yang sangat penting dalam suatu pembelajaran 

fisika agar tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Penelitian ini bertujuan 

ingin mengetahui atensi peserta didik pada gerak harmonik sederhana di SMAN 3 

Samalanga. Peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Data 

yang dikumpulkan melalui angket. Teknik analisis data meliputi data reduksi, 

display/penyajian data dan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, 

atensi peserta didik pada materi gerak harmonik sederhana di SMAN 3 Samalanga 

secara seluruh tergolong dalam kriteria “Baik” dengan persentase 81%. Hal ini dapat 

dilihat dari pembagian angket kepada guru fisika SMAN 3 samalanga, dengan 

demikian atensi peserta didik pada materi gerak harmonik sederhana termasuk Baik 

ditinjau dengan indikator atensi yaitu, mengamati, mendengar, menyangka, menilai 

dan memperhatikan. Maka dari itu terdapat atensi peserta didik pada materi gerak 

harmonik sederhana di SMAN 3 samalanga.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang memberikan pengetahuan tentang 

proses gejala yang timbul, proses pembentukan alam, serta zat-zat sebagai 

pendukungnya. Dengan menggunakan strategi pembelajaran fisika akan 

menghasilkan sebuah produk yang didapatkan dari pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik dan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran berjalan 

lancar apabila peserta didik dan guru saling bekerja sama, karena peserta didik 

merupakan komponen yang paling utama dalam suatu sistem pendidikan. Peserta 

didik adalah orang yang sedang berada pada fase pertumbuhan baik secara fisik 

maupun psikis.1 Pusat pembelajaran terletak pada tercapainya tujuan 

pengajaran.Yang mana guru seharusnya mampu mengotimalkan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan guru agar terjadi proses untuk peroleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembetukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Pembelajaran adalah prses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

 
1Iqbal Mutawakkil, Atensi Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pjok Serta Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi (Studi Kasus Di SMP Negeri 15 Yogyakarta). journal.student.uny.ac.id. 2017, h. 

2. 
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baik.2 Meningkatkan atensi peserta didik, seorang guru harus memiliki cara dan 

strategi yang tepat agar peserta didik tertarik dalam proses belajar mengajar. Jika guru 

menggunakan pembelajaran yang tidak dapat menarik atensi peserta didik maka 

seorang guru harus menerapkan cara atau strategi lain untuk menarik atensi peserta 

didik dalam pembelajaran fisika. 

Atensi adalah perumusan tenaga mental terarah pada suatu, terdapat kesadaran 

baik banyak atau sedikit dalam melakukan aktivitas.3 Perhatian adalah yang dapat 

dikendalikan oleh seseorang dalam melaksanakan aktivitas atau kegiatan yang ingin 

dia ketahui.4 Permasalahan yang sering terjadi dalam melaksanakan pelajaran yaitu 

kurang perhatian terhadap mata pelajaran fisika, meski guru sudah melakukan proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya ternyata masih adanya peserta didik kurang 

perhatian terhadap pelajaran yang berlangsung, sering kali peserta didik kurang fokus 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

Berdasarkan observasi sekolah di SMP 4 Banda Aceh, peneliti menemukan 

masalah bahwa, pada saat proses belajar mengajar berlangsung peserta didik 

cendurung tidak aktif dan kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik. Tidak 

sedikit peserta didik mengalami kesulitan untuk memfokuskanperhatian ketika guru 

memberi bahan ajar saat proses belajar mengajar berlangsung. Ada beberapa faktor 

 
2Moh suardi, Belajar dan pembelajaran.(Yogyyakarta: Deepublish, 2018), h.7. 

 
3Panut Setiono dan Eka Puspita Sari, Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Visual 

Untuk Meningkatkan Perhatian Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS Peserta didik Sekolah 

Dasar.Jurnal Gentala Pendidikan Dasar. Vol.1, No. 2, 2016,  h. 217.  

 
4Husnul Khotimah, Meningkatkan Attensi Belajar Peserta didik Kelas Awal Melalui Media 

Visual. Jurnal Pendidikan Anak.Vol. 8, No.1, 2019, h. 20. 
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yang mempengaruhi atensi peserta didik yang mana salah satunya ialah model, 

metode, pendekatan, yang cenderung kurang menarik perhatian atau atensi peserta 

peserta didik. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa masih kurangnya atensi peserta 

didik dalam proses pembelajaran fisika sehingga diperlukanstrategi yang sesuai 

dengan meningkatkan atensi ataupun perhatian peserta didik dalam belajar fisika. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Iqbal Mutawakkil dengan judul 

tentang“Atensi Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pjok Serta Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi (Studi Kasus Di SMP Negeri 15 Yogyakarta)” menyatakan bahwa 

hasil penelitian menunjukan bahwa atensi peserta didik terpecah dalam mengikuti 

proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri 15 Yogyakarta sehingga belum 

memusatkan atensinya pada guru serta materi yang diberikan. Faktor yang 

mempengaruhi atensi peserta didik menjadi teralihkan disebabkan oleh faktor 

lingkungan, guru, keterbatasan sarana prasarana, dan adanya berbagai rangsangan 

dari objek-objek disekitar yang membuat atensi peserta didik menjadi terganggu.5 

Menurut pendapat Darmawan Harefa dengan judul tentang “efektifitas metode 

fisika gasing terhadap hasilbelajar fisika ditinjau dari atensi siswa” menyatakan 

bahwa Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh 

metode fisika gasing terhadap belajar IPA,  tidak terdapat pengaruh atensi terhadap 

hasil belajar IPA dan tidak terdapat pengaruh interaksi metode dan atensi terhadap 

 
5Iqbal Mutawakkil, Atensi Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pjok Serta Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi (Studi Kasus Di SMP Negeri 15 Yogyakarta),,, 
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hasil belajar IPA.6 Jadi, atensi peserta didik sangat penting bagi peserta didik agar 

peserta didik dapat memfokuskan perhatiannya kepada guru yang memberi materi 

sehingga pembelajaran dalam fisika akan optimal.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dari penelitian sebelumnya adalahtempat 

penelitian, subjek penelitian dan memfokuskan atensi peserta didik dalam 

pembelajaran materi gerak harmonik sederhana.Oleh karena itu penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang Atensi Peserta Didik Dalam Pembelajaran Materi 

Gerak Harmonik Sederhana Di SMAN 3 Samalanga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalahatensi peserta didik dalam pembelajaran materi gerak harmonik 

sederhana di SMAN 3 Samalanga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

atensi peserta didik dalam pembelajaran materi gerak harmonik sederhana di SMAN 

3 Samalanga. 

 

 

 
6Darmawan Harefa dengan judul tentang Efektifitas Metode Fisika Gasing Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Ditinjau Dari Atensi Siswa. Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol.5, No.1, 2018. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat bermanfaat yaitu sebagai pijakan 

dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yeng berhubungan dengan 

atensi peserta didik  

2. Secara praktis 

Adapun manfaat secara praktis adalah: 

a. Bagi guru, yaitu dapat memberi informasi tentang atensi peserta didik 

terhadap pelajaran fisika  

b. Bagi peserta didik, yaitu dapat digunakan sebagai acuan atensi peserta 

didk dalam pembelajaran fisika  

c. Bagi sekolah, yaitu meningkat mutu sekolah dengan tenaga profesional 

yang berkompeten untuk mengembangkan hasil belajar peserta didik  

d. Bagi peneliti, yaitu Dapat menambah pengalaman dan informasi 

bagaimana atensi peserta didik pada materi gerak harmonik sederhana.  
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E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman makna dari kata-kata operasional yang 

digunakan pada penelitian, maka peneliti mendefinisikan istilah-istilah yang menjadi 

pokok bahasan utama dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Atensi adalah proses kognitif yang hanya berfokus kepada suatu informasi 

yang dianggap penting, sehingga informasi yang dianggap tidak penting 

diabaikan.7 Perhatian atau nama lainnya adalah atensi sangat penting bagi 

peserta didik agar bisa mencapai hasil pembelajaran secara optimal. 

2. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan guru agar terjadi proses untuk peroleh ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembetukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik.8 

3. Gerak Harmonik Sederhanamerupakan gerak bolak balik melalui titik 

setimbang dengan diperoleh banyaknya getaran setiap sekon.9 Gerak 

Harmonik Sederhana yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu getaran benda pada pegas dan getaran benda pada ayunan. 

 
7Vania Oktaviani Sujamto. Dkk. “Pengaruh Bermain Video Game Tipe Endless Running 

Terhadap Atensi”.Jurnal Kedokteran Diponegoro. Vol. 6.No. 2. April 2017. h.1333.  

 
8Moh suardi, Belajar dan pembelajaran.(Yogyyakarta: Deepublish, 2018), h.7. 

 
9Marthen Kanginan. Fisika 1 untuk SMA/MA Kelas X Berdasarkan Kurikulum. (Jakarta : 

Erlangga, 2013). h. 311. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Atensi 

1. Pengertian Atensi  

Sebenarnya atensi memang tidak jauh dari kata attention yaitu menjadi 

perhatian, pusat perhatian, memperhatikan dan lainnya.Atensi adalah proses kognitif 

yang hanya berfokus kepada suatu informasi yang dianggap penting, sehingga 

informasi yang dianggap tidak penting diabaikan.10 Atensiadalah salah satu kesadaran 

yang dilakukan oleh peserta didik baik sedikit atau banyaknya suatu aktivitas, 

keaktifan rasa mengarahkan kepada suatu objek baik dari luar dan dalam peserta 

didik dan faktor yang mempengaruhiterhadap hasil belajar dan keaktifannya.11Atensi 

ialah proses kognitif dimana kognitif tersebut memiliki mental yang berupa 

mengamati, mendengar, menyangka, menilai dan memperhatikan.  

a. Mengamati  

adalah tahap awal dari serangkaian tahapan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dengan pendekatan saintifik. Mengamati melatih peserta didik 

dalam hal kesungguhan, ketelitian, mencari informasi 

 

 
10Vania Oktaviani Sujamto. Dkk, Pengaruh Bermain Video Game Tipe Endless Running 

Terhadap Atensi.Jurnal Kedokteran Diponegoro. Vol. 6, No. 2, 2017, h.1333. 

 
11Rosma Wati, Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita  Dengan 

Media Boneka Tangan  Pada Anak Kelompok B Tk Nurul Ibadah Kota Jambi. Jurnal Ilmiah Dikdaya. 

Vol. 9, No. 1, h. 121. 
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b. Mendengar 

Mendengarkan adalah proses aktif menerima rangsangan (stimulus) suara 

dengan telinga. Melalui penangkapan makna dan pemahamannya selanjutnya 

si penerima rangsangan melakukan aksi sesuai makna yang ditangkapnya. 

c. Menyangka 

Menyangka / Memperkirakan atau prediksi  adalah suatu ramalan yang 

kemudian hari mungkin dapat diamati. Memprediksi dapat diartikan sebagai 

mengantisipasi atau membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi 

pada waktu mendatang, berdasarkan pada pola atau kecenderungan tertentu 

atau hubungan antara fakta, dan prinsip ilmu pengetahuan. 

d. Menilai  

suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi 

yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan tes 

maupun nontes. 

e. Memperhatikan  

Memperhatikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengamati 

sehingga didapat inti sari dari hasil yang kita perhatikan itu 

Proses tersebut sangat penting bagi peserta didik agar dapat membantu mereka 

dalam belajar. Atensi ini memang penting bagi peserta didik dalam melaksanakan 

proses belajar agar peserta didik dapat mencapai dan mengetahui apa yang 

dilaksanakan atau aktivitas selama belajar mengajar dan agar hasil belajar dapat 

dicapai.  
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2. Macam-Macam Atensi  

Ada beberapa macam atensi sesuai dari segi yang ditinjau, yaitu: 

a. Atas dasar intensitasnya, yaitu sedikit atau banyaknya suatu kesadaran yang 

dilakukan suatu aktivitas atau pengalaman batin, atensi atas dasar intensitas 

dibedakan menjadi dua yaitu atensi intensitas dan atensi tidak intensitas. 

Semakin banyak kesadaran suatu aktivas atau pengalaman batin maka 

semakin intensiflah(sungguh-sungguh) perhatiannya. Jika intensif atensi 

suatu aktivitas maka semakin sukses aktivitas tersebut.12 

b. Ditinjau dari segi timbulnya atensi  

1) Atensi spontan, yaitu atensi yang timbul serta-merta tanpa dorongan pada 

peserta didik terhadap objek yang diminatinya.  

2) Atensi tidak spontan, yaitu atensi yang membutuhkan dorongan supaya 

peserta didik memiliki minat terhadap objek atau pembelajaran.  

c. Ditinjau dari banyaknya objek yang dicakup 

1) Atensi sempit, yaitu peserta didik hanya sedikit perhatiannya terhadap objek 

sekitar. Disaat peserta didik berada dalam suasana kelas tidak kondusif, 

peserta didik masih bisa memfokuskan atensinya terhadap pembelajaran.  

2) Atensi luas, yaitu peserta didik memiliki banyak perhatian terhadap objek-

objek yang diminatinya. Dimana peserta didik tidak bisa membatasi perhatian 

pada satu objek disekitarnya. Dalam hal ini atensi juga dibedakan menjadi dua 

yaitu: 

 
12Sumadi suryabrata, Psikologi pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h.15.  
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• Atensi terpusat yaitu peserta didik yang hanya memfokuskan atensi 

pada satu objek.  

• Atensi terbagi-bagi yaitu peserta didik dapat memperhatikan banyak 

hal atau objek.13 

d. Ditinjau dari segi statis dan dinamis: 

1) Atensi statis yaituatensi yang tetap terhadap suatu objek.  

2) Atensi dinamis yaituatensi yang fleksibel (berubah-ubah) terhadap suatu 

objek ke objek yang lain. 

e. Ditinjau dari segi fiktif dan fluktuatif  

1) Atensi fiktif (melekat) adalah atensi yang cepat memusatkan pada suatu 

objek dan dapat melekat lama. Tipe ini sangat teliti dalam menanggapi suatu 

objek tersebut.  

2) Atensi fluktuatif (bergelombang) adalah atensi pada beberapa objek sekaligus 

dan tidak seksama. Akan tetapi hanya informasi yang dianggap penting saja 

yang melekat dan yang tidak dianggap penting akan diabaikan.14 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa atensi adalah cara peserta 

didik memberikan reaksi pada suatu objek yang bersifat individu atau kelompok, baik 

secara verbal atau tidak verbal.   

 

 
13 Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), h. 179-180  

 
14 Abu Ahmadi, Psikologi Umum.(Jakarta: Renika Cipta, 2003), h.148 
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3. Syarat-syarat agar Atensi Mendapatkan Manfaat 

Seorang guru memberi atensi peserta didik pasti ada tujuan dan bermanfaat bagi 

peserti didik  tersebut. Ada beberapa syarat agar atensi dapat member manfaat: 

1) Inhibisi adalah menyingkirkan isi kesadaran yang tidak diperlukan yang 

menghalangi masuk kedalam lingkungan kesadaran  

2) Appersepsi adalah pengerahan dengan sengaja semua isi kesadaran baik 

berupa tanggapan, pengertian dan lain sebagainya yang dimiliki individu 

tersebut.  

3) Adaptasi adalah penyesuaian diri terhadap suatu objek.15 

Ketiga syarat tersebut jika terdapat pada peserta didik maka atensi dapat 

berdampak positif tanpa adanya gangguan, namun terkadang atensi mengalami 

pengenduran.Agar peserta didik tidak mengalami pengenduran dalam kelas yaitu 

harus adanya perasaan terhadap suatu objek dan adanya kemauan atau minat yang 

kuat pada suatu objek tersebut. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Atensi 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi atensi sebagai berikut: 

a.  Pembawaan, Baik sedikit atau banyaknya pembawaan yang berhubungan 

dengan objek akan bereaksi, maka akan muncul atensi objek tersebut. 

 
15 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka 

Cipta, 1995), h.106-107 
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b.  Latihan dan kerutinan, mudah timbulnya perhatian dikarnakan adanya 

latihan dan kerutinan dalam suatu objek tersebut.  

c. Kebutuhan, jika suatu objek membutuhkan sesuatu maka akan timbulnya 

atensi dikarenakan objek membutuhkannya.  

d. Kewajiban, di dalam kewajiban terdapat tanggung jawab yang harus 

dipenuhi oleh yang bersangkutan. Maka peserta didik memiliki perhatian 

dikarnakan kewajibannya.  

e. Kondisi jasmani, Atensi juga mempengaruhi terhadap kondisi jasmani 

f. Suasana jiwa, keadaan batin, perasaan, fantasi, pikiran dan sebagainya 

sangat mempengaruhi perhatian seseorang terhadap suatu objek. 

g. Suasana disekitar, adanya beragam macam dorongan, baik itu keributan, 

temperatur, sosial ekonomi, keindahan dan sebagainya bisa mempengaruhi 

atensi suatu objek. 

h. Kuat atau tidaknya dorongan dari suatu objek, jika suatu objek memberikan 

dorongan yang kuat, maka atensi terhadap objek tersebut besar.16 

Dan adapun faktor yang mempengaruhi atensi yaitu: 

a. Faktor internal 

Yaitu faktor biologis seperti; lapar, haus, dingin, panas dan lain 

sebagainya, faktor sosiologis seperti; sehat, sakit, penglihatan, pendengaran 

 
16A.Istiqoma, Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Media 

Boneka Tangan Pada Anak Kelompok A Tk Aba Jogoyudan Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015), h. 8. 
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dan sebagainya, faktor spikologis seperti; kemauan, motivasi, dan lain 

sebagainya dan faktor sosial budaya seperti; agama, jenis kelamin dan lain 

sebagainya17 

b. Faktor eksternal 

Seperti; gerakan benda, intensitas stimulus, hal baru, perulangan, ganjaran, 

adanya tanda, dan suasana18 

 Dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi atensi belajar peserta didik 

yaitu peserta didik kurang fokus atau kurang perhatian (atensi) terhadap guru yang 

menjelaskan karna faktor dari luar atau dari dalam dirinya yaitu seperti tidak nyaman 

nya dalam ruang karna, adanya masalah diluar kelas. 

 

B. Pembelajaran pada Peserta Didik 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran tidak pernah lepas dari pengertian belajar, belajar 

dan pembelajaran menjadi satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.Pembelajaran 

adalah suatu yang memberi informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung guru dengan peserta didik dan sesama peserta didik.Media yang 

digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru sehingga membuat peserta 

 
17Bagus Hollander Dkk, Persepsi Audiens pada Tayangan Televisi Bukan Sekedar Wayang 

Net Tv Communication Pattern Of Mentoring Program Audience Perception Of Television Program 

Bukan Sekedar Wayang Net Tv. E-Proceeding Of Management. Vol. 3, No.3, 2016, h. 3806-3807. 

 
18Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2013),  h. 51-

52. 
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didik dapat menanggapi materi yang disampaikan.Menyesuaikan karakteristik peserta 

didik, dan dipandag afektif untuk menyampaikan informasi sehingga peserta didik 

dapat memahami.19 Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan peserta 

didik dan sumber belajarpada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 

belajar yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

mengembangkan kreativitas peserta didik, dan meningkatakan informasi baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.20 

Komponen utama dari desain pembelajaran yaitu: 

a. Tujuan pembelajaran (umum atau khusus) adalah penjabaran kompetensi yang 

akan dikuasai  

b. Pembelajar (peserta didik) yang harus diketahui dengan karkeristik peserta 

didik, kemampuan awal dan prasyarat peserta didik.  

c. Analis pembelajaran adalah proes meganalisis topic atau materi yang 

dipelajari 

d. Strategi pembelajaran, yang dilakukan secara makro dalam satu tahun, mikro 

dalam satu kegiatan belajar mengajar. 

e. Bahan ajar, adalah format materi yang akan diberikan kepada peserta didik  

 
19Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah (Jawa 

Tengah:CV Sarnu Untung, 2020),  h.1. 

 
20Lefudin,  Belajar dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajar, Pendekatan Pembelajaran, Dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 

h.13-14 
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f. Penilaian belajar, tentang pengukuran kemampuan atau kompotensi yang 

sudah dikuasai atau belum oleh peserta didik.21 

2. Tujuan Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan konsep 

belajar.Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya, yaitu menumbuhkan 

aktivitas peserta didik.Dimana konsep tersebut dipandang sebagai suatu 

sistem.Sistem belajar ini terdapat komponen-komponen peserta didik, tujuan, media 

untuk mencapai suatu tujuan, fasilitas, dan media yang harus disiapkan.22Tujuan 

pembelajaran adalah perilaku yang hendak dicapai atau yang dilakukan oleh peserta 

didik pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu.Tujuan pembelajaran adalah 

pernyataan yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.23 

Nilai-nilai tujuan dalam pembelajaran diantara lain adalah sebagai berikut:24 

a. Tujuan pendidikan mengarahkan dan membimbing aktivitas guru dan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar.  

b. Tujuan pendidikan memberikan motivasi kepada guru dan peserta didik 

sehingga pembelajaran secara verbal lebih efisien, cepat agar mecapai 

suatu tujuan yang diharapkan.  

 
21M. Ismail Makki dan Aflahah,  Konsep Dasar Belajar Dan Pembelajaran, (Jawa timur:Duta 

Media, 2019), h.10 

 
22 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.17. 

 
23Tuti Irani, M. Aghpin Ramadhan. Perencanaan Pembelajaran Untuk Kejuruan, 

(Jakarta:Kencana, 2019), h.81.  

 
24Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2010), h.80.  
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c. Tujuan pendidikan memberikan panduan dan petujuk bagi guru dalam 

merancang pembelajaran dengan menggunakan metode, media pada 

lingkungan belajar peserta didik sehingga proses belajar mengajar agar 

lebih menarik atensi peserta didik.  

d. Tujuan pendidikan penting dijadikan dasar dalam menilai hasil belajar 

peserta didik. Dinilai berhasil dalam pembelajaran jika peserta didik tela 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

3. Manfaat Menyusun Tujuan Pembelajaran  

Ada beberapa Mengidentifikasi  manfaat dari tujuan pembelajaran:25 

a. Memudahkan komunikasi aktivitas proses belajar mengajar kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat melakukan proses belajar mengajar secra 

mandiri.  

b. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar 

c. Membantu memudahkan guru menentukan aktivitas belajar mengajar dan 

media pembelajaran.  

d. Memudahkan guru mengadakan penilaian. 

4. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas proses belajar 

mengajar yaitu: faktor guru, faktor peserta didik, sarana, alat dan media yang 

bersedia, dan faktor sekitarnya. 

 

 
25 Tuti Irani, M. Aghpin Ramadhan. Perencanaan Pembelajaran Untuk Kejuruan,,,h. 81. 
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a. Faktor Guru  

Guru adalah sesorang yang bertanggung jawab untuk membimbing peserta 

didik baik perkembangan pribadi maupun kemampuan peserta didik.26 Guru dalam 

proses belajar mengajar memegang peran yang sangat penting bagi peserta didik. 

Guru adalah pelaku utama dalam mengarahkan, merencanakan, menggerakkan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar dan memberi informasi kepada peserta 

didik.27 Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya jadi teladan bagi peserta 

didik tetapi juga sebagai pengelola dalam pembelajaran, sehingga keberhasilan suatu 

proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kualitas atau kemapuan guru. 

Beberapa aspek yang dapat mempegaruhi kualitas proses belajar mengajar 

dilihat dari faktor guru : 

1) Teacher formative experience, pengelaman hidup guru yang menjadi latar 

bekang sosial baik itu tempat tinggal, adat istiadat, suku, latar belakang 

budaya, keadaan kelarga, tergolong mampu atau tidak, terglong keluarga 

harmonis atau tidak.  

2) Teacher training experience, pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas 

dan latar belakang pendidikan guru seperti: pengalaman latihan professional, 

tingkat pendidikan, pengalaman jabatan, dan lain sebagainya.  

 
26Madyo, susilo, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.50.   

 
27Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),h. 

315.   
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3) Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang 

dimiliki guru seperti: sikap guru terhadap profesinya, sikapguru terhadap 

peserta didik, kemampuan atau intelegensi guru, motivasi / atensi dan 

kemampuan dalam mengelola pembelajaran.28 

b. Faktor Peserta Didik  

Peserta didik adalah mereka secara khusus diserahkan kepada guru oleh orang 

tuanya untuk mengikuti proses belajar mengajar yang diselenggarakan di sekolah 

dengan tujuan untuk menjadi manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, berpengalaman, berkepribadian baik, berakhlak mulia   dan 

mandiri.29Siswa adalah organism yang berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangan. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anaka 

yang tidak sama. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dari 

aspek peserta didik meliputi:30 

1) Aspek latar belakang, meliputi jenis kelamin peserta didik, tempat 

kelahiran, tempat tinggal peserta diidk, tingkat sosial ekonimi peserta 

didik, dan lain sebagainya  

2) Sifat yang dimilki, berupa kemapuan dasar, pengetahuan dan sikap.  

Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda ada yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Peserta didik yang berkemampuan tinggi  

 
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berionterasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2008),h.52.  

 
29Abudin, persfektif Islam tentang strategi pembelajaran,,,h. 316.   

 
30Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berionterasi,,,h.53.  
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dilihat dari motivasi, atensi dan keseriusan dalam pembelajaran dan mendapatkan 

prestasi. Sebaliknya, peserta didik yang tergolong berkemampuan rendah ditandai 

dengan kurang nya atensi atau motivasi dan kurang nya keseriusan dalam hal belajar. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana.  

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung untuk melancarkan 

suatu proses belajar mengajar misalnya perlengkapan sekolah, alat pembelajaran, 

media pembelajaran dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu 

yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses belajar amnegajar 

misalnya jalan menuju sekolah, kamar mandi, penerangan sekolah, dan lain 

sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana dapat membantu guru dalam 

menyelenggarakan proses belajar mengajar, komponen ini sangat penting dapat 

mempegaruhi proses belajar mengajar.31 

d. Faktor Lingkungan 

 Dilihat dari dimensi lingkungan terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran yaitu: faktor organisasi dan faktor iklim sosial psikologi.  

1) Faktor organisasi kelas yang didalamnya meliputi jumlah peserta didik dalam 

satu kelas merupakan satu aspek penting yang bisa mempengaruhi proses 

belajar mengajar. Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang afektif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam 

kelas kecenderungan: 

 
31 Oemar, Proses Belajar Mengajar,, h. 101. 
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a) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan jumlah siswa 

sehingga waktu yang bersedia akan semakin sempit.  

b) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan. Misalnya dalam 

waktu diskusi. Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terlalu banyak 

akan memakan waktu yang lama. Sehingga sumbangan pikiran akan 

semakin sulit dicerna oleh peserta didik. 

c) Kepuasan belajar setiap peserta didik akan cenderung menurun  

d) Perbedaan individu antara kelompok akan semakin Nampak.  

e) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung semakin banyak 

peseta didik yang terpaksa menunggu untuk maju mempelajari materi 

yang baru.  

f) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung semkin banyak 

peserta didik yang tidak ikut aktif dalam setiap kelompok.  

2) Faktor iklim sosial-psikologi adalah keharmonisan hubungan antara orang 

yang terlibat dalam proses belajar mengajar. Iklim sosial ini dapat terjadi 

secara internal dan eksternal: 

a) Internal adalah hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan 

sekolah, misalnya iklim sosial yaitu antar peserta didik, antara peserta 

didik dengan guru, antar guru, antara guru dengan kepala sekolah.  

b) Eksternal adalah keharmonisan hubungan sekolah dengan orang tua 

peserta didik, hubungan sekola dengan lembaga masyarakat, dan lain 

sebagainya.  
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C. Materi Gerak Harmonik Sederhana 

Gerak Harmonik Sederhana merupakan salah satu materi yang dipelajari 

dikelas X SMA semester kedua, tepatnya pada Bab X. Adapun Kompotensi Dasar 

(KD) adalah 3.5 menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran dan 4.5 

merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonis pada ayunan bandul 

dan getaran pegas. Kemudian Indikator Pencapaian Kompetensi yang harus di capai 

ialah 3.5.1. Mendefinisikan tentang gaya dan Gerak Harmonik Sederhana, 3.5.2 

Menjelaskan hubungan antara gaya dan gerak pada harmonik sederhana. 3.5.3  

Menghitung besaran-besaran pada Gerak Harmonik Sederhana. 3.5.4. Menganalisis 

besaran –besaran pada Gerak Harmonik Sederhana. 4.5.1 Melakukan percobaan 

tentang Gerak Harmonik Sederhana.  

 

1. Pengertian Gerak Harmonik Sederhana 

Gerak harmonik sederhana merupakan gerak bolak balik melalui titik 

kesetimbangan.Gerak periodik tersebut mempunyai lintasan yang ditempuh selalu 

tetap.Gerak Harmonik Sederhana dapat digunakan untuk menganalisis gerak periodik 

tertentu serta gerak ini juga memiliki persamaan gerak dalam bentuk sinusoidal.32 

Sebagai contoh ketika kita menarik pegas kemudian kita lepaskan, maka pegas 

tersebut akan bergetar sebelum berhenti karena gaya gesekan. Pegas akan bergetar 

 
32 Sri Nurma & Retno Bangun, Pendalaman Buku Teks Fisika. (Jakarta : Yudhistira, 2017), 

h.57. 
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bolak balik melalui titik kesetimbangannya secara terus – msenerus jika semua gaya 

gesekan diabaikan. Maka gerak tersebut dikatakan gerak harmonik sederhana. 

a. Simpangan Gerak Harmonik 

Persamaan umum gerak harmonik adalah sebagai berikut: 33 

0sin( )y A t = +

      

0

2
sin

t
y A

T




 
= + 

 
     

0 adalah sudut fase awal, persamaan gerak untuk simpangan sebagai berikut: 

siny A t=

      

maksy A=

  . . . . (2.1) 

Keterangan : 
y = Simpangan ( )m  

A =  Amplitudo ( )m  

T = Periode ( )s  

 =Kecepatan sudut getaran ( )rad s  

0 =Sudut fase awal getaran ( )rad  

t =  Selang waktu yang dibutuhkan ( )s  
 

 

 

 

 

 

 

 
33 M. Facharani Rasyid, Dkk. Kajian Konsep Fisika 2. (Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2018), h.302. 
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b. Persamaan Kecepatan Gerak Harmonik Sederhana 

Kecepatan gerak harmonik sederhana dalam sumbu y−
yv memenuhi 

persamaan berikut : 

0cos( )yv A t  = +
    

 

Kecepatan maksimum gerak harmonik sederhana yaitu : 

maksv A=
  . . . . (2.2)

    

Dengan :
v =

 Kecepatan 
( )m s

 

c. Persamaan Percepatan Gerak Harmonik Sederhana 

Percepatan gerak harmonik sederhana memenuhi persamaan yaitu sebagai 

berikut : 

2

0sin( )a A t  = − +

      
2a y= −

 
. . . . (2.3)

 

Dengan : a =  Percepatan 
2( )m s  
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d. Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase Gerak Harmonik Sederhana 

Sudut fase dapat dinyatakan dengan persamaan yaitu sebagai berikut : 

02 2
2

t

T


  



 
= + = 

      

 

  Persamaan fase gerak harmonik sederhana adalah sebagai berikut. 

0

2 2

t

T

 


 
= + =

     
 

 Benda yang bergerak harmonik fasenya setiap saat berubah. Bila suatu benda 

pada saat 1t  memiliki 1  dan pada saat 2t  memiliki 2 beda fasenya yaitu : 

 2 1t t t

T T


− 
 = =

    
 

Dua fase akan sefase jika memenuhi syarat sebagai berikut. 

0,1,2,3,... = atau n =     

Dua benda akan berlawanan fase jika memenuhi syarat sebagai berikut. 

1 1 1
,1 ,2 ,...

2 2 2
 = atau

1

2
n = +

 
 . . . . (2.4)

 
 

Dengans 0,1,2,3,...n =  

Dengan :
 =

 Fase getaran 
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e. Tinjauan Energi Pada Gerak Harmonik Sederhana34 

1) Energi Kinetik 

2 2 2 21 1
cos

2 2
kE mv m A t = =

  
 

2 21
cos

2
kA t=

 
   . . . . (2.5)

 
    

2) Energi Potensial 

2 2 21 1
sin

2 2
pE ky m A t  = =

   
 

2 21
sin

2
kA t=

  
  . . . . (2.6)

  

3) Energi mekanik  

21

2
m p kE E E kA= + =

     . . . . (2.7)
 

4) Hubungan energi kinetik terhadap simpangan gerakan benda yang bergetar 

dapat ditentukan sebagai berikut : 

k m pE E E= −
     

2 21
( )

2
kE k A y= +

   

 
   . . . . (2.8)

 

5) Hubungan energi gerak harmonik sederhana dengan simpangan, kecepatan, 

dan percepatan yaitu sebagai berikut : 

; ;
p p

p k p k

E E
y A v A

E E E E
= =

+ + dan

2 p

p k

E
a A

E E
=

+
 

   . . . . (2.9)
 

 
34 Bambang Ruwanto, Fisika SMA/MA Kelas X. (Jakarta : Yudhistira, 2017), h. 308. 
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Keterangan : 

Ek = Energi Kinetik  

Ep = Energi Potensial 

Em = Energi Mekanik 

m  = Massa Benda (kg) 

 

 

2. Periode gerak harmonik sederhana  

Periode gerak harmonik sederhana dari benda dari benda m pada ujung pegas 

mendatar.Periode ini juga berlaku untuk benda m pada ujung pegas vertical. 

Persamaan: 

𝑥(𝑡) = 𝐴 sin(𝜔𝑡 + 𝜃0)
   . . . . (2.10)

 

a. Percepatan gerak harmonik sederhana  

𝛼 = −𝜔2𝑥 

Subtitusi 𝛼 = −𝜔2𝑥 

Kedalam persamaan, mα + kx = 0Sehingga memberikan hasil berikut. 

𝑚(−𝜔2𝑥) + 𝑘𝑥 = 0 

𝑚𝜔2𝑥 = 𝑘𝑥 

 𝜔2 =
𝑘

𝑚       . . . . (2.11)
 

 

 

 

b. Frekuensi sudut  

𝜔 = √
𝑘

𝑚        . . . . (2.12)
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Periode gerak harmonik sederhana benda pada ujung pegas mendatar atau 

tegak yang bergetar dapat diturunkan dari 𝜔 =
2𝜋

𝑇
 yaitu sebagai berikut:  

𝑇 =
2𝜋

𝜔
→ 𝑇 =

2𝜋

√
𝑘

𝑚

 

𝑇 = 2𝜋√
𝑘

𝑚        . . . . (2.13)
 

c. Periode bandul sederhana untuk acuan yang dipercepat  

Periode bandul sederhana 𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
 Hanya berlaku jika bandul bergetar pada 

titik penggantung yang diam terhadap tanah (kerangka acuan inersia).Jika kamu 

menggantungkan bandul pada langit-langit elevator (lift) yang sering dipercepat, 

persamaan 𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
 tidak berlaku. Supaya bentuk rumus tersebut tetap berlaku, 

rumus di tulis ualng sebagai 𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
 dengan g adalah besar resultan antara 

percepatan gravitasi bumi g dan percepatan fiktif 𝛼 yang dialami bandul yang berada 

pada kerangka acuan percepatan (kerangka acuan non-inersia)35 

 

 

 

 

 

 
35 Marthen Kanginan,  Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 471-175. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

 Penelitian ini mengkaji tentang strategi guru dalam meningkatkan atensi 

peserta didik dalam materi gerak harmonik sederhana.Sesuai dengan penelitian, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.Pendekatan 

kualitatif adalah mengamati sesuatu baik dengan berinteraksi dan memahami bahasa 

mereka.Penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu hal dalam kelompok.36 

Penelitian kualitatif adalah mengumpulkan data-data baik tertulis maupun lisan 

berdasarkan data yang didadapatkan oleh peneliti.Tujuan penelitian kualitatif adalah 

dapat menggambarkan objek penelitian, dapat mengungkapkan fenomena dibalik 

kejadian, dan dapat menjelaskan menjelaskan fenomena yang didapat.37 Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah untuk mengumpukan data-data baik 

secara lisan maupun tulisan, penelitian ini tidak menggunakan statistik melainkan 

hanya mengumpulkan data lalu dianalisis apa yang didapat dari sumber. 

 

 

 

 

 
36Ajat Rukayat,Pendekatan Penelitian Kualitatif (QUALITATIVE RESEARCH 

APPROACH.(Yogyakarta:Deepublish,  2018), h. 1. 

 
37Meyan Suwendra. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan.2018,  h.7-8. 
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B. Lokasi Penelitian Sumber Data  

 Lokasi penelitian yang dijadikan objek kajian skripsi adalah SMA 3 

Samalanga.Alasan peneliti memilih SMA 3 samalanga ingin melihat atensi peserta 

didik pada materi gerak harmonik sederhana di SMA 3 Samalanga. 

  Sumber data adalah subjek yang diperoleh oleh peneliti. Jika peneliti 

mengumpulkan data dengan angket maka sumber merespon atau menjawab pertanyan 

baik lisan maupun tulisan.Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka sumber data 

adalah guru fisika. Sumber data primer adalah sumber data langsung dari orang yang 

bersangkutan yaitu guru fisika tidak menyangkut kepada guru lain. Jadi sumber disini 

adalah guru fisika yang terdapat SMAN 3 samalanga dengan terdapat sumber data 

maka terkumpuul data-data yang disampaikan oleh guru fisika dan dapat dianalisis 

seperti teknik analisis data. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

 Salah satu komponen yang berperan penting dalam penelitan adalah proses 

pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

 Angket adalah suatu pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk 

menjawab data yang diberikan sesuai dengan permasalahan penelitian agar mendapat 
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informasi yang relavan dengan permasalahan penelitian.38 Salah satunya angket skala 

likert yang dilakukan untuk mengumpulkan data demi mengetahui atau mengukur 

data yang bersifat kaulitatif. Ciri khas yang mudah dilihat dari sakala likert yaitu 

limapilihan yang akan dijawab oleh responden. Dari lima gradasi jawaban tersebut, 

selanjutnya akan diolah dalam bentuk persen sebagai penentu hasil penelitian. Bentuk 

pendapat mengenai persetujuan mengenai sebuah kebijakan atau fenomena yang 

sedang terjadi, jawabannya yang harus diisi diantaranya Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Masing-masing memperoleh skor yang berbeda sesuai dengan bobot 

jawabannya yang ditetapkan oleh peneliti yaitu:  

1. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5  

2. Setuju (S) dengan skor 4  

3. Ragu (R) dengan skor 3 

4. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2  

5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 

Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pernyataan  

Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah pernyataan  

 Item pernyataan sebanyak dua puluh (20) item, jika responden menjawab 

“Sangat Setuju” seluruhnya maka akan mendapat skor 20 (20x5) tertinggi yaitu 100 

 
38Mamik.Metodologi Kualitatif,,,h.120  
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maka sangat baik, dan jika responden menjawab “Sangat Tidak Setuju” seluruhnya 

maka akan mendapat skor 20 (20x1) yaitu 20 maka memperoleh skor terendah.  

Rumus untuk mengetahui indeks dalam persen adalah skor total dibagi skor 

maksimum dan dikali 100.39 

𝑃 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Tabel 3.1Nilai Persentase Atensi Peserta Didik 

Presentase Kriteria 

85%-100% Sangat Baik 

69%-84% Baik 

53%-68% Cukup baik 

37%-52% Kurang baik 

20%-36% Sangat Kurang  

  Sumber: Yuliyanti 2018 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian adalah dengan 

pengolahan data yaitu:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformasi data mentah atau data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Dengan 

katalainproses reduksi data ini dilakukan oleh penulis secara terus menerus 

 
39Viktor Handianus Dkk, Pengembangan Aplikasi Kuesioner Survey Berbasis Web 

Menggunakan Skala Likert Dan Gutmaan, Jurnal Sains Dan Informatika. Vol,5 No.2, 2009, h.132. 
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saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.40 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah penulis untuk mengumpulkan data selanjutnya.41 

2. Penyajian data  

penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, 

sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana dan memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan  data dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

bisa di lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan.42 

3. Penarik kesimpulan  

Menurut Miles dan Huberman pada penarikan kesimpulan atau verifikasi pada 

dasarnya Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah jika di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.43 

 

 

 

 

 
40 Husaini Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2000), h.86-87  

 
41Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung : PT IKPI,  2008), h.338 

 
42Husaini Usman , Metodologi Penelitian Sosial,,, h.86-87   

 
43Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan,,,h.338  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2020 di Sekolah SMAN 3 

Samalanga.Penelitian ini hanya memberi angketkepada guru fisika di SMAN 3 

Samalanga, tujuan memberi angket ingin mengetahui atensi peserta didik melalui 

guru fisika. 

 

B. Data Penelitian  

1. Data Penelitian Angket Atensi  

Tabel 4.1 angket atensi yang telah diisi oleh guru fisika pada materi gerak harmonik 

sederhana: 

Variabel 

 

 

Indikator Sub indicator Item Alternatife jawaban 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atensi 

Mengamati Kesungguhan Peserta didik tekun 

dalam mengikuti 

pembelajaran fisika  

materi gerak  

 

harmonik sederhana   

√     

Peserta didik tidak 

mudah putus asa 

dalam mengerjakan 

sesuatu dikelas  

 

√     

Ketelitian Peserta didik tidak 

teliti dalam 

menjawab 

pertanyaan gerak 

harmonik sederhana 

 

 √    
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Peserta didik teliti 

dalam menulis 

satuan  

 

 √    

Mencari 

informasi 

Peserta didik cepat 

dalam mencari 

informasi tentang 

gerak harmonik 

sederhana  

 

  √   

Peserta didik cepat 

menanggapi rumus-

rumus gerak 

harmonik sederhana 

 

 √    

Peserta didik tidak 

menerima pendapat 

yang di sampaikan 

oleh peserta didik 

lainnya 

 

 √    

Mendengar Kemampuan 

penangkapan 

makna 

Peserta didik 

mendengarkan 

peserta didik 

lainnya dalam 

menyimpulkan 

materi gerak 

harmonik sederhana 

 

 √    

Peserta didik 

senang ketika guru 

menjelaskan gerak 

harmonik sederhana 

 

√     

Peserta didik tidak 

senang ketika guru 

menjelaskan 

pelajaran materi 

gerak harmonik 

sederhana  

 

   √  

Menyangka Kemampuan/ Peserta didik  √    
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/ 

Memperkir

akan 

Memprediksi mampu 

menyimpulkan 

materi gerak 

harmonik sederhana  

 

Peserta didik 

berusaha 

mengerjakan tugas 

sesuai 

kemampuannya  

 

 √    

Peserta didik tidak 

bisa menjelaskan 

gerak harmonik 

sederhana dengan 

baik 

 

 √    

Peserta didik dapat 

menjawab tugas 

yang diberikan oleh 

guru 

 

 √    

Menilai Mengukur 

hasil 

Peserta didik bisa 

menjawab soal-soal 

yang guru berikan  

 

 √    

Jika menggunakan 

satu strategi tidak 

efektif, saya 

mencari strategi 

lain  

 

√     

Dalam mengerjakan 

soal atau 

mengerjakan tugas 

di kelas, peserta 

didik  dapat 

mengaitkan 

pelajaran dengan 

kehidupan sehari-

hari 

 

√     
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Memperhat

ikan 

Mengamati 

hasil belajar 

Peserta didik dapat 

merancang bandul 

sederhana  

 

  √   

Peserta didik tidak 

mempraktekkan 

cara kerja bandul  

 

 √    

Peserta didik dapat 

menjelaskan gerak 

harmonik sederhana  

ke depan kelas   

 √    

 

Data hasil penelitian diatas yang disajikan sangat penting untuk menunjukkan 

ada tidaknya atensi peserta didik pada materi gerak harmonik sederhana di SMA 3 

Samalanga dari hasil penelitian.Peneliti ini menyebarkan angket atensi yang harus 

dijawab sebanyak 20 item pernyataan melalui guru fisika SMA 3 Samalanga.Jika 

responden menjawab “Sangat Setuju” seluruhnya maka akan mendapat skor 20 

(20x5) tertinggi yaitu 100 maka sangat baik, dan jika responden menjawab “Sangat 

Tidak Setuju” seluruhnya maka akan mendapat skor 20 (20x1) yaitu 20 maka 

memperoleh skor terendah. Skor atau bobot pada jawaban dari sangat setuju sampai 

dengan sangat tidak setuju. 

Tabel 4.2 Penskoran Atensi  

Jawaban  Penskoran  Skor total  

SS S R TS STS X5 X4 X3 X2 X1 

5 12 2 1 0 25 48 6 2 0 81  
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Tabel diatas merupakan tabel hasil olahan data dari pada tabel 4.1 dimana 

tabel 4.2 lebih rinci, setelah angket didapatkan, untuk melihat responden guru 

terhadap atensi peserta didik yangdengan meghitung persentasenya. Adapun untuk 

menghitung presentase adalah dengan menggunakan rumus:  

𝑃 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

        =
81

100
𝑥 100% 

= 81 %     

Tabel 4.3 Nilai Persentase Atensi Peserta Didik 

Presentase Kriteria 

85%-100% Sangat Baik 

69%-84% Baik 

53%-68% Cukup baik 

37%-52% Kurang baik 

20%-36% Sangat Kurang  

Sumber: Yuliyanti 2018  

Berdasarkan persentase di atas dapat dilihat bahwa 81% tersebut 

dikategorikan “Baik”, maka adanya atensi peserta didik terhadap materi gerak 

harmonik sederhana di SMAN 3 Samalanga. 
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C. Analisis DataAtensi Peserta Didik dalam Pembelajaran Materi Gerak 

Harmonik Sederhana. 

 

1. Analisis Hasil Angket Atensi  

 Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan bahwa atensi peserta didik dalam 

materi gerak harmonik sederhana di SMA 3 Samalanga mendapatkan 81% yang 

dikatogerikan Baik, dilihat dari hasil angket yang disebarkan kepada guru yang 

memiliki beberapa butir pernyataan mengenai atensi peserta didik dengan indikator; 

mengamati, mendengar, menyangka, menilai dan memperhatikan.  

 Berdasarkan hasil tersebut bahwa terlihat baik atensi pada peserta didik dalam 

materi gerak harmonik sederhana yang mencakup semua indikator atensi. Proses 

belajar mengajar peserta didik memperhatikan caraguru mengajar, peserta didik teliti 

dalam menulis satuan, cepat menanggapi rumus-rumus gerak harmonik sederhana, 

peserta didik dapat menyimpulkan materi gerak harmonik sederhana, dan bisa 

menjawab soal-soal yang diberikan. Pada penelitian ini lebih memfokuskan kepada 

atensi peserta didik.maka dari itu data yang didapat dari penelitian pada SMA 3 

samalanga peserta didik memiliki atensi yang baik pada materi gerak harmonik 

sederhana dalam menarik atensi peserta didik berdasarkan jawaban dari angket yang 

disebarkan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian bahwa, atensi peserta didik pada materi 

gerak harmonik sederhana di SMAN 3 Samalanga secara seluruh tergolong dalam 

kriteria “Baik” dengan persentase 81%. Hal ini dapat dilihat dari pembagian angket 

kepada guru fisika SMA 3 samalanga, dengan tersebut atensi peserta didik pada 

materi gerak harmonik sederhana termasuk Baik ditinjau dengan indikator atensi 

yaitu, mengamati, mendengar, menyangka, menilai dan memperhatikan.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai atensi peserta didik pada gerak harmonik 

sederhana di SMAN 3 Samalanga, maka penulis memberi saran kepada peneliti 

selanjutnya agar menggunakan angket terhadap peserta didik agar dapat melihat lebih 

jauh atensi terhadap peserta didik, dan sebaiknya pemberian angket dilakukan 

terhadap guru dan peserta didik. 
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Lampiran 5 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET  

ATENSI PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN MATERI GERAK HARMONIK 

SEDERHANA DI SMAN 3 SAMALANGA 

             

 

 

Hari/Tanggal : Jum’at / 09 Oktober 2020 

Validator : Wanty Khaira, S.Ag, M.Ed. 

Instansi  : - 

 

A. Petunjuk: 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu/bapak sebagai ahli 

tentang kualitas butir pertanyaan angket  

2. Penilaian, komentar dan saran yang disampaikan melalui kuisioner menjadi perbaikan 

dan peningkatan kualitas butir pertanyaan angket 

3. Mohon diberi tanda checklist (√) pada kolom 4,3,2,1 sesuai rentang penilaian untuk 

setiap item pertanyaan pada variabel dibawah ini  

Skala Klasifikasi 

4 Sangat valid 

3 Valid 

2 Cukup valid 

1 Tidak valid 

4. Apabila sekiranya ada terdapat kekurangan, mohon komentar dan saran dituliskan secara 

singkat dan jelas pada tempat yang telah disediakan.  

5. Terima kasih kesedian ibu/bapak untuk mengisi kuisioner ini  
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B. Butir Pernyataan  

Variabel 

 

 

Indikator Sub indikator Item Skala Penilaian 

4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atensi 

Mengamati Kesungguhan Peserta didik tekun 

dalam mengikuti 

pembelajaran fisika  

materi gerak harmonik 

sederhana   

 √   

Peserta didik tidak 

mudah putus asa 

dalam mengerjakan 

sesuatu dikelas  

 √   

Ketelitian Peserta didik tidak 

teliti dalam menjawab 

pertanyaan gerak 

harmonik sederhana 

√    

Peserta didik teliti 

dalam menulis satuan  
 √   

Mencari 

informasi 

Peserta didik cepat 

dalam mencari 

informasi tentang 

gerak harmonik 

sederhana  

 √   

Peserta didik cepat 

menanggapi rumus-

rumus gerak harmonik 

sederhana  

√    

Peserta didik tidak 

menerima pendapat 

yang di sampaikan 

oleh peserta didik 

lainnya 

 √   

Mendengar Kemampuan 

penangkapan 

makna 

Peserta didik 

mendengarkan peserta 

didik lainnya dalam 

menyimpulkan materi 

gerak harmonik 

sederhana  

 √   

Peserta didik senang 

ketika guru 

menjelaskan gerak 

harmonik sederhana  

 √   

Peserta didik tidak  √   
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senang ketika guru 

menjelaskan pelajaran 

materi gerak harmonik 

sederhana  

Menyangka/ 

Memperkirakan 

Kemampuan/ 

Memprediksi 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan materi 

gerak harmonik 

sederhana  

√    

Peserta didik berusaha 

mengerjakan tugas 

sesuai kemampuannya  

√    

Peserta didik tidak 

bisa menjelaskan 

gerak harmonik 

sederhana dengan baik 

 √   

Peserta didik dapat 

menjawab tugas yang 

diberikan oleh guru 

 √   

Menilai Mengukur 

hasil 

Peserta didik bisa 

menjawab soal-soal 

yang guru berikan  

√    

Jika menggunakan 

satu model tidak 

efektif, saya mencari 

strategi lain  

 √   

Dalam mengerjakan 

soal atau mengerjakan 

tugas di kelas, peserta 

didik  dapat 

mengaitkan pelajaran 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 √   

Memperhatikan Mengamati 

hasil belajar 

Peserta didik dapat 

merancang bandul 

sederhana  

 √   

Peserta didik tidak 

mempraktekkan cara 

kerja bandul  

 √   

Peserta didik dapat 

menjelaskan gerak 

harmonik sederhana  

ke depan kelas   

√    
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C. Komentar dan Saran 

             

             

             

             

              

D. Kesimpulan  

Lingkari salah satu nomor di bawah ini  

1. Layak butir pertanyaan angket tanpa revisi  

2. Layak butir pertanyaan angket dengan revisi sesuai komentar dan saran  

3. Tidak layak pertanyaan wawanacara  

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 09 Oktober 2020 

Validator Angket  

 

 

Wanty Khaira, S.Ag, M.Ed. 

NIP.197606132014112002 
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Lampiran 6 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET  

ATENSI PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN MATERI GERAK HARMONIK 

SEDERHANA DI SMAN 3 SAMALANGA 

             

 

 

Hari/Tanggal : Jum’at / 09 Oktober 2020 

Validator : Sri Dasweni, S.Pd., M.Pd.  

Instansi  : - 

 

A. Petunjuk: 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu/bapak sebagai ahli 

tentang kualitas butir pertanyaan angket  

2. Penilaian, komentar dan saran yang disampaikan melalui kuisioner menjadi perbaikan 

dan peningkatan kualitas butir pertanyaan angket 

3. Mohon diberi tanda checklist (√) pada kolom 4,3,2,1 sesuai rentang penilaian untuk 

setiap item pertanyaan pada variabel dibawah ini  

Skala Klasifikasi 

4 Sangat valid 

3 Valid 

2 Cukup valid 

1 Tidak valid 

4. Apabila sekiranya ada terdapat kekurangan, mohon komentar dan saran dituliskan secara 

singkat dan jelas pada tempat yang telah disediakan.  

5. Terima kasih kesedian ibu/bapak untuk mengisi kuisioner ini  
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B. Butir Pernyataan  

Variabel 

 

 

Indikator Sub indikator Item Skala Penilaian 

4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atensi 

Mengamati Kesungguhan Peserta didik tekun 

dalam mengikuti 

pembelajaran fisika  

materi gerak harmonik 

sederhana   

√    

Peserta didik tidak 

mudah putus asa 

dalam mengerjakan 

sesuatu dikelas  

√    

Ketelitian Peserta didik tidak 

teliti dalam menjawab 

pertanyaan gerak 

harmonik sederhana 

√    

Peserta didik teliti 

dalam menulis satuan  
√    

Mencari 

informasi 

Peserta didik cepat 

dalam mencari 

informasi tentang 

gerak harmonik 

sederhana  

√    

Peserta didik cepat 

menanggapi rumus-

rumus gerak harmonik 

sederhana  

 √   

Peserta didik tidak 

menerima pendapat 

yang di sampaikan 

oleh peserta didik 

lainnya 

√    

Mendengar Kemampuan 

penangkapan 

makna 

Peserta didik 

mendengarkan peserta 

didik lainnya dalam 

menyimpulkan materi 

gerak harmonik 

sederhana  

√    

Peserta didik senang 

ketika guru 

menjelaskan gerak 

harmonik sederhana  

√    

Peserta didik tidak √    
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senang ketika guru 

menjelaskan pelajaran 

materi gerak harmonik 

sederhana  

Menyangka/ 

Memperkirakan 

Kemampuan/ 

Memprediksi 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan materi 

gerak harmonik 

sederhana  

 √   

Peserta didik berusaha 

mengerjakan tugas 

sesuai kemampuannya  

√    

Peserta didik tidak 

bisa menjelaskan 

gerak harmonik 

sederhana dengan baik 

√    

Peserta didik dapat 

menjawab tugas yang 

diberikan oleh guru 

 √   

Menilai Mengukur 

hasil 

Peserta didik bisa 

menjawab soal-soal 

yang guru berikan  

 √   

Jika menggunakan 

satu model tidak 

efektif, saya mencari 

strategi lain  

√    

Dalam mengerjakan 

soal atau mengerjakan 

tugas di kelas, peserta 

didik  dapat 

mengaitkan pelajaran 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

√    

Memperhatikan Mengamati 

hasil belajar 

Peserta didik dapat 

merancang bandul 

sederhana  

√    

Peserta didik tidak 

mempraktekkan cara 

kerja bandul  

√    

Peserta didik dapat 

menjelaskan gerak 

harmonik sederhana  

ke depan kelas   

√    
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C. Komentar dan Saran 

             

             

             

             

              

D. Kesimpulan  

Lingkari salah satu nomor di bawah ini  

1. Layak butir pertanyaan angket tanpa revisi  

2. Layak butir pertanyaan angket dengan revisi sesuai komentar dan saran  

3. Tidak layak pertanyaan wawanacara  

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 09 Oktober 2020 

Validator Angket  

   

  

Sri Dasweni, S.Pd., M.Pd.  
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Lampiran 7 

FOTO  
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